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ABSTRAK

Perkembangan teknologi di era digital ini mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk aspek seni dan budaya. Musik yang merupakan salah satu unsur dalam seni dan budaya
pun dituntut untuk tetap relevan dengan kondisi aktual. Kemunculan platform video streaming
seperti YouTube, berpengaruh terhadap penurunan minat masyarakat untuk menikmati pertunjukan
musik secara langsung, oleh sebab itu, pertunjukan musik membutuhkan identitas visual atau visual
branding sebagai kemasan yang dapat membangun citra dan daya tarik dari event tersebut. Konser
Talun merupakan sebuah pertunjukan musik yang diadakan di Museum Kota Bandung dan dikemas
dengan konsep kreatif. Identitas visual Konser Talun dirancang dengan mengadaptasi elemen-
elemen yang terdapat pada Museum Kota Bandung dan karakteristik bunyi gaung/gema. Metode
perancangan yang digunakan bersifat analisis kualitatif dengan instrumen observasi, wawacara dan
dokumentasi. Hasil perancangan identitas visual Konser Talun berupa logo, warna, font dan elemen
desain, yang kemudian diterapkan ke dalam media promosi, tata pencahayaan, visual background,
instalasi dan merchandise. Implementasi identitas visual ini diharapkan dapat memberikan daya tarik
dan value tambahan berupa pengalaman audio visual yang unik dalam sebuah pertunjukan musik,
sehingga dapat menjadi alternatif bagi masyarakat untuk menyaksikan dan menikmati pertunjukan
musik secara langsung di tengah bermunculannya berbagai platform digital.

Kata Kunci: branding, desain, identitas visual, konser musik

ABSTRACT

The development of technology in this digital era affects various aspects of people's lives, including
aspects of art and culture. Music, which is an element in art and culture, is also required to remain
relevant to actual conditions. The emergence of video streaming platforms such as YouTube has an
effect on decreasing public interest in enjoying live music performances, therefore, music performances
require visual identity or visual branding as packaging that can build the image and attractiveness of
the event. Konser Talun is a musical performance held at the Bandung City Museum and is packed with
creative concepts. The visual identity of Konser Talun was designed by adapting the elements contained
in the Bandung City Museum and the characteristics of the echo sound. The design method used is
qualitative analysis with observation, interview and documentation instruments. The results of Konser
Talun’s visual identity design are logos, colors, fonts and design elements, which are then applied to
promotional media, lighting, visual backgrounds, installations and merchandise. The implementation
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of this visual identity is expected to provide additional attractiveness and value in the form of a unique
audio visual experience in a musical performance, so that it can be an alternative for the public to watch
and enjoy live music performances amid the emergence of various digital platforms.

Keywords: branding, design, visual identity, music concert
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PENDAHULUAN
Membangun identitas visual atau visual branding perlu menjadi perhatian utama di era
digital ini. Hilangnya batasan membuat persaingan usaha semakin ketat, termasuk bagi
pelaku industri kreatif. Perkembangan teknologi membuat perubahan besar dalam industri
musik, khususnya dalam bidang pertunjukan musik. Dengan hadirnya platform video
streaming seperti YouTube, minat masyarakat untuk menonton pertunjukan musik secara
langsung pun cenderung menurun. Berdasarkan data yang dilansir dari redaksi techbiz.id,
tercatat 9 dari 10 orang pengguna internet di Indonesia menonton YouTube setiap harinya.
Head of Large Customer Marketing Google Indonesia, Muriel Makarim menyampaikan,
berdasarkan data dari ComScore VMX, per bulan ada sebanyak 93 juta masyarakat

Indonesia yang berusia di atas 18 tahun menonton Youtube selama setahun terakhir.

Kemajuan teknologi memang tidak bisa dipungkiri, namun ada dampak yang dirasakan
oleh para musisi dan pekerja di belakang layarnya, sehingga berpengaruh juga pada
ekosistem musik. Di sisi lain, interaksi antara musisi dengan penonton menjadi suatu
kebutuhan emosional yang belum tergantikan sampai saat ini. Oleh sebab itu, untuk
menaikkan kembali minat penikmat musik untuk menghadiri pertunjukan musik, perlu
ditawarkan hal-hal baru, seperti mengemas pertunjukan musik dengan alur cerita dan
gimmick, sehingga menjadi sebuah pertunjukan dengan pengalaman audio visual yang
menarik dan berkesan. Menurut Anas Syahrul Alimi, CEO Rajawali Indonesia, seperti dilansir
dalam artikel tirto.id, konsep adalah hal yang penting, baik itu untuk festival maupun
konser tunggal. Konsep yang menarik akan membuat sponsor tertarik dan tentunya dapat
menarik penonton.

“Seni  pertunjukan adalah sebuah seni yang dapat disajikan sendiri,
kelompok/group dengan pencahayaan, musik atau gambar yang dibuat oleh artis
sendiri atau bekerjasama, dan dilakukan di tempat mulai dari sebuah galeri seni
atau museum untuk sebuah ruang alternatif, sebuah teater, kafe, bar atau sudut
jalan.” (Goldberg, 2011:9)
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Konser Talun adalah salah satu wujud dari pertunjukan musik dengan konsep yang kreatif.
Konser Talun diadakan pada bulan Desember tahun 2019 di Museum Kota Bandung.
Pemilihan bangunan peninggalan kolonial Belanda yang telah ditetapkan sebagai
Bangunan Cagar Budaya Kelas A No. 19 Tahun 2009 oleh Pemerintah Kota Bandung ini
bukan tanpa alasan. Selain lokasinya yang strategis, bangunan museum juga memiliki
akustik ruang yang dapat menghasilkan gema dan gaung, serta memiliki terdapat
beberapa ruang pamer untuk diolah menjadi instalasi. Berdasarkan KBBI, Talun sendiri
memiliki arti ‘bergaung’ atau ‘bergema’. Gema dan gaung tidak hanya mengacu pada
pantulan bunyi yang dihasilkan di dalam ruang museum, namun juga memiliki makna yang
lebih luas, yaitu menggemakan kebaikan. Konser Talun juga merupakan konser amal untuk

menggalang dana bagi korban gempa bumi di Maluku.

Identitas visual Konser Talun adalah wajah pertama yang akan dikenali oleh masyarakat
ketika muncul pada media promosi. Oleh sebab itu, perancangan identitas visual diadaptasi
dari elemen-elemen yang terdapat pada Museum Kota Bandung, serta karakteristik dari
gaung/gema. Tujuannya supaya identitas visual tersebut dapat mengkomunikasikan
makna, memberikan nilai tambah dan relevan dengan target pasar yang telah ditentukan.
Adapun perancangan identitas visual Konser Talun ini terdiri dari logo (logotype dan
logomark), warna, font dan elemen desain. Identitas visual tersebut diterapkan pada media
promosi, visual background, tata pencahayaan, instalasi dan merchandise. Implementasi
perancangan identitas visual dalam Konser Talun ini diharapkan dapat memberikan daya
tarik dan value tambahan berupa pengalaman audio visual yang unik dengan
memunculkan imajinasi dan mengikat emosi penonton melalui interaksi dengan
keseluruhan elemen yang terdapat di dalam Konser Talun, sehingga dapat menjadi
alternatif bagi masyarakat untuk menyaksikan dan menikmati pertunjukan musik secara
langsung di tengah berkurangnya minat masyarakat untuk menonton pertunjukan musik

secara langsung dan bermunculannya berbagai platform digital.

METODE PERANCANGAN
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Metode perancangan dalam perancangan identitas visual Konser Talun ini terdiri dari 4
tahap, yaitu tahap pengumpulan data, analisis data, perancangan dan implementasi desain.
Diawali dengan mengidentifikasi dan merumuskan masalah dengan memaparkan
fenomena teknologi di era digital, khususnya keberadaan YouTube sebagai platform video
streaming yang semakin lama semakin berkembang dan diminati masyarakat Indonesia,
sehingga mengakibatkan kecenderungan menurunnya minat masyarakat untuk menonton
pertunjukan musik secara langsung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode studi pustaka dan internet, yang terdiri dari pembacaan (reading)
dan pencatatan (note taking). Kemudian dilanjutkan dengan tahap analisis data yang terdiri
dari penginterpretasian (interpreting) dan pengelompokkan (clustering). Setelah itu masuk
ke tahap perancangan dengan membuat logo, warna, font dan desain elemen visual untuk
Konser Talun. Tahap terakhir adalah penerapan desain pada ke dalam media promosi,
instalasi seni, tata pencahayaan, visual background dan merchandise Konser Talun.

Perancangan identitas visual Konser Talun ini diawali dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
langsung pada lokasi penelitian, yaitu Museum Kota Bandung. Kemudian dilakukan
observasi sistematis dengan menggunakan instrumen penelitian yang mencakup
arsitektur, desain elemen dan tata letak ruang pada museum. Selanjutnya dilakukan proses
wawancara informal dengan salah satu pengurus Museum Kota Bandung untuk

memperoleh informasi mengenai data-data dan keterangan yang diperlukan.

Teori-teori yang digunakan dalam perancangan identitas visual Konser Talun ini adalah
sebagai berikut:
1. Branding

Menurut Landa, pengertian branding bukanlah sekedar merek atau nama dagang

dari sebuah produk, jasa, atau perusahaan. Namun semuanya yang berkaitan

dengan hal-hal yang kasat mata dari sebuah merek mulai dari nama dagang, logo,

ciri visual, citra, kredibilitas, karakter, kesan, persepsi, dan anggapan yang ada di

benak konsumen perusahaan tersebut (Landa, 2006:4).
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a. Jenis Branding
Event Branding adalah proses membangun identitas dari suatu event dapat
disebut denganevent branding yang bertujuan agar masyarakat
mengetahui keberadaan event tersebut. Banyak hal yang dapat dilakukan
oleh para pelaksana agar event yang mereka adakan dapat dikenal dan
menggaet lebih banyak orang untuk ikut terlibat.

b. Unsur Branding: nama event, logo (logotype, logomark), tampilan visual,
suara (lagu tematik), kata-kata (slogan).

2. Prinsip dan Elemen Desain

a. Prinsip Desain: keseimbangan (balance), kesatuan (unity), ritme (rhythm),
penekanan (emphasis), dan proporsi.

b. Elemen Desain: garis (line), bentuk (shape), tekstur, ruang sisa (space),

ukuran (size), nilai (value) dan warna.

PEMBAHASAN
Konser Talun karya musisi Grace Sahertian merupakan sebuah pertunjukan kolaborasi
cross-genre yang dihadirkan bersama dengan teman-teman seniman lainnya, sebagai satu
suguhan pertunjukan musik yang mengedepankan unsur audio dan visual sebagai medium

untuk mengomunikasikan pesan-pesan yang ingin disampaikannya.

Dalam pertunjukan ini, Grace Sahertian mengajak para penikmat musik untuk menikmati
sebuah momen hening, menemukan suara-suara tersembunyi di dalam diri, kemudian
menggemakannya. Momen ini pun diambil oleh Grace untuk menggemakan kebaikan
dengan cara menyumbangkan seluruh hasil penjualan tiket Konser Talun kepada saudara-

saudara kita yang menjadi korban gempa bumi di Maluku.

Acara ini dikemas sebagai sebuah pertunjukan yang hangat dan intim dengan

mengedepankan karakteristik vokal dan harmonisasi suara yang merupakan ciri khas Grace
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Sahertian. Pengalaman audio dan visual yang akan disajikan apik dalam bentuk instalasi
interaktif dan juga live performance ini dipandu oleh Keni Soeriaatmadja sebagai narator.
Pertunjukan yang akan berlangsung selama kurang lebih 90 menit ini menghadirkan
seorang penari kontemporer, serta featuring artist asal kota Bandung, yaitu Dhira Bongs,
Gaby dan USBP. Para penonton wajib mengenakan pakaian berwarna putih supaya dapat
merespon pengalaman visual yang diberikan melalui tata pencahayaan dan karya instalasi.
Komposisi audio visual yang disajikan diharapkan dapat memberikan beragam
pengalaman bagi penonton Konser Talun. Ada kata ‘alun’ di dalam ‘talun’ yang juga

menghantar alunan suara-suara, tidak hanya sampai ke telinga, melainkan juga ke hati.

Tahapan Perancangan ldentitas Visual Konser Talun
Perancangan identitas visual Konser Talun terdiri dari 4 tahap, yaitu:
1. Pengumpulan Data

Tahap mengumpulkan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan
studi pustaka. Pengumpulan data yang dilakukan adalah mencari sinonim kata
gaung/gema pada KBBI untuk menentukan judul pertunjukan. Didapatlah kata
‘talun’ pada KBBI yang artinya bersipongang, bergaung, bergema. Lalu penulis
mencari definisi kata gaung dan gema, serta karakteristiknya. Kemudian dilakukan
survey untuk menentukan lokasi pertunjukan yang dapat mengakomodasi
kebutuhan konsep, dimana akustik ruangan pertunjukan harus dapat menghasilkan
gaung/gema. Terdapat beberapa alternatif gedung, namun pilihan jatuh kepada
gedung cagar budaya, Museum Kota Bandung. Selain sesuai dengan kriteria
konsep, lokasi Museum Kota Bandung cukup strategis karena terletak di pusat kota.
Selain itu, Museum Kota Bandung juga memiliki sekat-sekat ruang galeri yang

dapat dirancang menjadi ruang instalasi.
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Gambar 1. Museum Kota Bandung
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019

2. Analisis Data
Setelah data-data berhasil terkumpul, tahap selanjutnya adalah analisis konsep,
pembuatan creative brief dan target market. Proses analisis konsep dilakukan
dengan memaparkan arti gaung dan gema, kemudian menentukan kata kunci dari
definisi-definisi tersebut. Kata kunci yang terkumpul kemudian dijadikan sebagai
kata visual keywords dari elemen-elemen artistik yang akan didesain untuk Konser

Talun. Berikut adalah proses pencarian visual keywords Konser Talun:

REVERBERATION & ECHO ANALOGY

* Reverb is to sound what shadow is to visual imaging and perception. It
sounds nice and at first glance it might seem to be logical; reverb follows
the sounds like shadow follows the objects in our visual world. ps wen may
D o 19 404 by Pt G24]

* While musicians view echo and reverberation as efficient ways to
TALUN — GEMA‘[GAUNG appropriate the performance space, the audiences experience its
= transformation into a paradoxical Place. wrmamng soaces: scho s reverenon ot Romanan

Fopur parses by Vicke A. SERCR

* With echo their melodic lines became full, continuous and pulsed on the
beat, all y. by Vckr A Sicconi

+ The larger the reverb, the more the musicians seemed to “step back” into
the distance. The place of the encounter, then, was no longer the actual
space of the listener but a special and somehow “utopian” one. Exnang
nces 0200 30 rverterton 1 Romantn bty ertas by Vitor A Stochis)
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« Reverberation and echo are different effects, but their basic principle is the same. Both * Reverb does this by adding closely spaced echoes to a signal (mimicking the
repoat the input signal with a delay. In doing so, they mimic the natural reflection of reflections sound would incur in a real world space), thereby giving the listener
sound waves on the surfaces they encounter. In the “real” world, reflection delay is aural cues as to the overall size, density, and nature of an artificially generated
strictly correlated to distance. Reverberation is perceived when the reflected sound wave SPACE. (Mosen Acsroscnes: Aever & Onay oy Gloan ket
reaches the ear less than a certain amount of time after the direct signal. Since the
original sound wave is still held in memory, the two waves tend to combine perceptually « Time-based processing is super important in crafting your own sound — each
as one very prolonged sound. When the delay increases above that threshold, the brain reverb, delay, filter, effect, etc. on each sound gives it a different life, and recording
RBIR 10 oinlyze s Swoond SodnC m distinct. We then hear an echo. s s wso ms these passes live allows you to capture very unique textures that may not occur

Otherwise. pasem Acpranes: Reverts & Deta by Ghomm Jcksar
* Echo is even more of an Interaction technique than reverb. As we have seen, it is only

used in live performances. The lautari described it as a tool to address three kinds of + One thing our brain senses from reverberation is the geometry of the room where
concems. Some musicians considered that it helped to *hide” away or “camouflage” music is being played. Evidence suggests that the size of a room, sensed through
small errors. The opinion that “effects hide the defects” is widespread amongst audio cues such as reverberation, affects our emotional response to neutral and
musicians, in Romania as elsewhere, It may seem paradoxical in the case of echo, which nice sounds. We tend to perceive small rooms as being calmer, safer, and more
literally repeats the offending sounds. But once blended into the trail, small mistakes no pleasant than large spaces. Moderate reverberation added to music gives us a
longer stick out disgracefully (and as many improvisers know, repeating a jarring sound sense of listening indoors. Is one of the reasons for liking reverberation is that it
m lzﬁ'ﬂ e g.ood g to maka it sound acceptable indeed). maing waes wora s makes us feel enclosed and safe from the outsicle World? tany sses mus sous beow wn

e by e G

VISUAL KEYWORDS SHADOW
REPETITION
MIMIC

“ Reverb/echo has to do with security or, at least, REFLECTION

INTERACTION

CAMOUFLAGE

TEXTURES

GEOMETRIC

feeling comfortable.”

~Joaquin

Gambar 2. Analisis konsep gema dan gaung
Sumber: Data penulis, 2019

Adapun kata kunci yang didapatkan setelah memaparkan arti gaung dan gema adalah:
- Shadow
- Repetition
- Mimic
- Reflection
- Interaction
- Camouflage
- Textures

- Geometric

Proses selanjutnya adalah pembuatan creative brief. Creative brief dapat dianalogikan
sebagai peta yang memberikan pedoman bagi penulis agar bisa mencapai tujuan yang

sudah ditentukan. Berikut adalah brief dan target market Konser Talun:

Tabel 1. Brief Konser Talun
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Objektif Penonton membuka akun media sosial untuk mengetahui
detail acara dan cara memesan tiket

Medium Poster digital, instalasi, visual background, merchandise

Nama Event Konser Talun

Tagline Sebuah momen hening, menemukan suara-suara tersembunyi
di dalam diri, kemudian menggemakannya

Waktu 15 Desember 2019

Tempat Museum Kota Bandung, JI. Aceh No. 47, Bandung 40117

Bintang Tamu

Dhira Bongs, Gaby, United States of Bandung Percussion
(USBP)

Harga Tiket | Rp. 100.000,00

Donasi

Pembayaran gracesahertianmusic@gmail.com

Contact IG: @gracesahertian, Website: gracesahertian.com

Media Partner

Provoke, Padapanik, 8lightment, Heartbreak Station TV, Into ti
Bandung, Roi Radio, Junks Radio, MACCA Magazine, Koncos
Club, Kanal Tigapuluh, Rumah Kedua Media, Stereosnap,
MIB.Net, Niurbana, Hardrock 87.7 FM, Omuniuum, KlabJazz,
Mave Magazine

Sponsor MLD Spot, Yumaju Coffee, Screamous, Ayam Gepuk Pak
Gembus
Events Music performance, art installations

Sumber: Data penulis, 2019

TARGET MARKET

GEMDER

@ Fria
@ Wanila

UsIa

@ 17-22 wahun
@ 26-35 tahun
36-50 tahun

Gambar 3. Target market Konser Talun
Sumber: Data penulis, 2019
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3. Perancangan
Setelah mendapatkan data analisis konsep, creative brief dan target market, penulis
melakukan pembuatan desain logo, penentuan warna, pemilihan font dan desain
elemen visual Konser Talun.
Berikut adalah identitas visual Konser Talun:
a. Logo Konser Talun
o Logotype
Desain logotype terinspirasi dari gaya art deco yang memberikan

kesan klasik modern dan elegan.

TALUN

\C;w:v_\ﬂl%

Gambar 4. Logotype Konser Talun
Sumber: Data penulis, 2019

o Logomark
Logomark Konser Talun diadaptasi dari pintu masuk utama

Museum Kota Bandung.

WALIKOTA
DUN

BANCUNG @

|

Gambar 5. Logomark Konser Talun
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Sumber: Data penulis, 2019

o Logo Background
Background logo didesain dengan mengadaptasi tekstur tembok
dan bayangan cahaya dari jendela pintu masuk utama Museum

Kota Bandung.

Gambar 6. Logo background
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2019

b. Warna
Warna yang digunakan sebagai identitas Konser Talun adalah warna-warna
netral seperti abu-abu dan coklat beige, serta warna shocking pink sebagai
focal point/emphasis.

o Warna abu-abu diadaptasi dari warna tembok Museum Kota
Bandung. Warna abu-abu melambangkan ketenangan, sopan
dan sederhana.

o Warna coklat beige diadaptasi dari warna cat pintu masuk utama
Museum Kota Bandung. Warna coklat memberikan kesan
hangat, aman dan nyaman.

o Warna shocking pink dipilih sebagai representasi dari sosok
perempuan, yaitu Grace Sahertian sendiri. Warna pink

melambangkan feminitas, cinta, kasih sayang dan antusiasme.
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Gambar 7. Color chart
Sumber: Data penulis, 2019

c. Font
Font yang digunakan dalam Konser Talun adalah keluarga huruf DIN yang
termasuk ke dalam jenis sans-serif. Font ini dipilih karena garis geometrisnya

yang tipis dan memiliki kesan yang clean.

15.12.19 ? @ A B C D E F 6 H
15.12.19 | J K L M N O P Qa R
15.12.19 s T U VvV W X Y z [ \
154243 1 ~ _ ’ a b c d e f
—— g h i i k l m n 0 p

q r s t u v W X y z

Gambar 8. Huruf DIN
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019

d. Elemen Visual
Mengacu pada kata kunci dari gaung dan gema yang telah dianalisis
sebelumnya, penulis mengadaptasi gelombang suara/sound waves dari
salah satu lagu Grace Sahertian, yaitu Better to Love.
Berikut adalah proses tahapan desain elemen visual dari gelombang suara

hingga terbentuk motif:
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Gambar 9. Tahapan desain elemen visual Konser Talun
Sumber: Data penulis, 2019

4. Implementasi Desain
Tahap terakhir adalah penerapan logo, warna, font dan elemen visual ke dalam
media promosi, instalasi seni, tata pencahayaan, visual background dan
merchandise Konser Talun.
a. Materi Promosi Konser Talun
Materi promosi Konser Talun berupa konten digital yang diunggah pada

media sosial Instagram.
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Gambar 10. Logo final Konser Talun
Sumber: Data penulis, 2019
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Gambar 11. Poster Konser Talun
Sumber: Data penulis, 2019
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PETA MUSEUM KOTA BANDUNG

PEMESANAN TIKET KONSER TALUN -
GRACE SAHERTIAN DAPAT DILAKUKAN
DENGAN MENGHUBUNGI:

PRE-SALE 2 WHATSAPP:
BUNGA - 082116513578
WTALUNDRACESAHERTIAN SR >
FTALUNGRACESAERTIAN >
NAMA. 3 >
NO. IDENTITAS (KTP/SIM): N T -

JUMLAH TIKET =

~

4

T
4
¥

ATALUNGRACESAHERTIAN

MTALUNBRACESAHERTIAN

Gambar 12. Materi promosi Konser Talun pada Instagram
Sumber: Data penulis, 2019

b. Tata Pencahayaan
Warna shocking pink sebagai focal point/emphasis yang merepresentasikan
Grace Sahertian, diaplikasikan pada tata pencahayaan luar dan dalam

gedung, serta pada area panggung Konser Talun.
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Gambar 13. Tata pencahayaan Konser Talun
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019

c. Instalasi Seni
Terdapat tiga area instalasi sebelum penonton memasuki ruang utama
Konser Talun. Ketiga area tersebut didesain untuk membangun interaksi
dengan penonton.
o Ruang pertama, terdapat bentangan kain voal putih yang

bertuliskan arti kata ‘talun’ dan tagline Konser Talun.

Gambar 14. Ruang instalasi pertama
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019

o Ruang kedua, terdapat fabric installation yang ditembak oleh visual
motif Talun dengan menggunakan proyektor. Instalasi ini
menggambarkan karakteristik gaung dan gema (shadow, reflection,

interaction, camouflage, texture, dsb).
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Gambar 15. Ruang instalasi kedua
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019

o Ruang ketiga, merupakan ruang instalasi terakhir sebelum
penonton memasuki area utama pertunjukan. Pada ruangan ini,
seluruh pencahayaan dibuat menjadi warna pink dan diputar pula

looping audio berupa mantra, dimana narator menyebutkan kata

‘Talun’ dengan efek gaung dan gema.

Gambar 16. Ruang instalasi ketiga
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019

d. Visual Background
Dalam Konser Talun, visual background berupa logo, motif dan elemen
visual lainnya ditembakkan secara langsung ke tembok museum dengan

menggunakan teknik video mapping.
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Gambar 17. Visual background Konser Talun
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019

e. Merchandise
Merchandise Konser Talun berupa scarf berbahan voal dan motif print

adaptasi dari sound waves lagu Better to Love.

Gambar 18. Merchandise Konser Talun
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019

PENUTUP
Identitas visual menjadi aspek penting dalam sebuah pertunjukan musik. Tidak hanya

sebagai visual branding, namun jika diterapkan secara menyeluruh, dapat memberikan
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daya tarik dan value tambahan berupa pengalaman audio visual yang unik bagi setiap
penonton. Diharapkan dengan konsep kreatif dan kemasan yang matang, sebuah
pertunjukan musik tidak hanya dapat menarik sponsor, tetapi juga menarik minat
penonton untuk menonton pertunjukan musik secara langsung. Ekosistem musik pun
diharapkan dapat tetap berlangsung secara sehat di tengah kemajuan teknologi dan era

digital ini.
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